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ABSTRACT 

 

Background: Childern under the age of 12-59 years are the age group that suffers the most 

form malnutrition (PEM) or is one of the groups of people who are nutritionally vulnerable. 

Undernutrition or malnutrition in toddelers results in disruption of physical growth, 

inhibition of their growth and intelligence. The results of data form the konawe islands 

district healt office, the most cases of undernutrition in polara village in konawe islands 

district, are the incidence of undernutrition in 2022, namely a prevalence of 24.4%. This 

study aims to determine the factors associated with malnutrition status in children under five 

years of age 12-59 months in the working area of the polara health center, southeast wawonii 

sub-district, konawe islands district. Method: This study is an analytical study with a cross-

sectional approach, conducted from February 22 to March 16, 2024, in the working area of 

Polara Health Center. A total of 62 samples were used in this study, selected through 

purposive sampling, and the statistical test used was the chi-square test. Results: This study 

shows that there is a relationship between maternal nutritional knowledge, namely 25 people 

with (p-0,000) in the good category and diet, namely 20 people with (p- 0,0004) in the 

sufficient category. Conclusion: Thus it can be concluded that the factorts associated with 

undernutrition status are maternal nutritional knowledge and diet. Suggestion: For 

nutritionists, it is expected to routinely provide socialization about nutritional status to 

improve nutritional knowledge so that the diet of children under five becomes good. 

 

Keywords: Undernutrition status, history of infectious disease, maternal nutrition knowledge, 

diet, parenting. 

 

 

ABSRTAK 

 

Latar Belakang: Anak balita 12-59 tahun merupakan kelompok umur yang paling menderita 

akibat kekurangan gizi (KEP) atau termasuk salah satu kelompok masyarakat yang rentan 
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gizi. Gizi kurang atau gizi buruk pada balita berakibat terganggunya pertumbuhan jasmani, 

terhambatnya pertumbuhan dan kecerdasan mereka. Hasil data dari Dinkes Kabupaten 

Konawe Kepulauan, kasus balita Status gizi kurang terbanyak di desa Polara yang berada di 

Kabupaten Konawe Kepulauan, adalah kejadian status kurang gizi pada tahun 2022 yaitu 

dengan prevelensi 24,4%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan status gizi kurang pada anak balita usia 12-59 bulan di wilayah kerja 

puskesmas polara kecamatan wawonii tenggara kabupaten konawe kepulauan. Metode: Jenis 

penelitian ini adalah penelitian analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study dan telah 

dilaksanakan pada tanggal  februari- maret 2024 bertempat di wilayah kerja Puskesmas 

Polara. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini sebesar 62 sampel dilakukan dengan 

metode teknik purposive sampling sedangkan uji statistik yang digunakan yaitu uji chi square. 

Hasil : Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan gizi ibu yaitu 

sebnyak 25 orang dengan (p-0,000) dalam kategori baik dan pola makan  yaitu sebanyak 20 

orang dengan (p- 0,0004) dalam kategori cukup. Kesimpulan: Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan status gizi kurang adalah pengetahuan 

gizi ibu dan pola makan. Saran: Bagi tenaga gizi di harapkan untuk  rutin memberikan 

sosialisasi tentang status gizi kurang untuk meningkatkan pengetahuan gizi sehingga pola 

makan anak balita menjadi baik 

 

Kata kunci : Status Gizi Kurang, Riwayat Penyakit Infeksi, Pengetahuan Gizi Ibu, Pola 

Makan, Pola Asuh 

 

Korespondensi : Windi Safitri, Mahasiswi Minat Gizi, D.IV Jurusan Gizi, Poltekkes 

Kemenkes Kendari, Jl. Pattimura No. 45, Watulondo, Puuwatu, Kota Kendari, Sulawesi 

Tenggara, Indonesia, windisafitri443@gmail.com   

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi pada balita yang terjadi 

selama ini penanggulangannya   hanya    

dilakukan    melalui    pendekatan    secara 

medis dan pelayanan   kesehatan   saja   

tanpa   melihat   aspek   sosial budaya yang 

ada didalam masyarakat (Pibriyanti, 2020). 

Menurut WHO diperkirakan terdapat anak-

anak usia di bawah 12-59 bulan  dengan 

status gizi kurang pendek sebanyak 155 

juta jiwa atau 23% . Dari jumlah 52 juta 

jiwa status gizi kurang .1 Prevalensi status 

gizi kurang balita di Indonesia menurut 

indeks BB/U, didapatkan hasil: 79,7% 

gizi baik, 14,9% gizi kurang, 3,8% gizi 

buruk, dan 1,5% gizi lebih.  

Gizi kurang di Indonesia merupakan 

perkara yang menjadi tantangan bagi 

semua pihak dan petugas pelayanan 

masyarakat. Berdasarkan Riskesdas tahun 

2018 sulawesi tenggara angka kejadian 

penderita gizi kurang dan gizi buruk terjadi 

mailto:windisafitri443@gmail.com
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peningkatan dari 18,4% terdistribusi 

sebesar 13% balita yang terkena gizi 

kurang dan 5,4% balita yang terkena gizi 

buruk, kemudian terjadi penurunan 

menjadi 17,7% yang terdistribusi sebesar 

13,8% balita terkena gizi kurang dan 3,9% 

balita terkena gizi buruk pada tahun 2018. 

Kemudian pada tahun 2022 terjadi 

penurunan pada gizi kurang sebesar 17,1% 

walaupun sudah terjadi penurunan, hasil 

ini masih tidak bisa mencapai sasaran yang 

telah ditargetkan oleh (RPJMN) di tahun 

2019 yang harus mencapai 17% dari 

keseluruhan masalah gizi (Fie Khaeriyah , 

Syamsul Arifin, 2022). 

Di provinsi Sulawesi Tenggara 

Prevelensi Status gizi kurang di Kabupaten 

Konawe Kepulauan menurut (BB/U) 

sebesar 6,15%. Berdasarkan survey yang 

di peroleh dari data Dinas kesehatan 

Kabupaten Konawe Kepulauan Prevelensi 

Status gizi kurang, di Puskesmas Polara 

pada tahun 2022 yaitu sebesar 24,4%. 

Hasil data dari Dinkes Kabupaten Konawe 

Kepulauan, kasus balita Status gizi kurang 

terbanyak di desa Polara yang berada di 

Kabupaten Konawe Kepulauan, adalah 

kejadian status kurang gizi pada tahun 

2022 yaitu dengan prevelensi 24,4% 

(Dinkes Konkep 2022). 

Salah satu penyebab gangguan gizi 

adalah kurangnya penge.tahuan gizi atau 

ke.mauan untuk me .ne.rapkan informasi. 

Tingkat pe.nge.tahuan gizi se.se.orang 

be.rpe.ngaruh te.rhadap sikap dan pe.rilaku 

dalam pe.milihan makanan yang pada 

akhirnya be.rpe.ngaruh pada ke .adaan gizi 

individu yang be.rsangkutan (Suryani 

Tumanggor 2018). Pe.nge.tahuan juga 

me.mpe.ngaruhi status gizi kurang balita. 

Pe.rilaku yang didasari de .ngan 

pe.nge.tahuan akan le.bih langge.ng 

dibandingkan pe.rilaku yang tidak 

didasarkan pada pe .nge.tahuan. 

Pe.nge.tahuan inilah yang dapat 

me.mpe.ngaruhi ibu dalam me .mbe.rikan gizi 

yang baikpada balita Pe .nge.tahuan gizi 

adalah pe.nge.tahuan te .ntang makanan dan 

zat gizi (Ne.lsi Suriani 2021). 

Pola makan  adalah be.rbagai 

informasi yang me .mbe.rikan gambaran 

me.nge.nai macam dan jumlah bahan 

makanan yang dimakan tiap hari ole .h satu 

orang dan me .rupakan ciri khas untuk suatu 

ke.lompok masyarakat te .rte.ntu. Pola makan 

diklasifikasikan atas pola makan yang baik 

dan pola makan yang tidak baik. Pola 

makan ini dipe.ngaruhi ole .h be.be.rapa hal 
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antara lain adalah : ke .biasaan ke.se.nangan, 

budaya, agama, taraf e.konomi, lingkungan 

alam, dan se.bagainya (Santoso,dkk, 2009). 

Pola asuh baik dari ibu akan 

me.mbe.rikan konstribusi yang be .sar pada 

pe.rtumbuhan dan pe.rke.mbangan anak 

se.hingga akan dapat me.nurunkan angka 

ke.jadian gangguan status gizi kurang. Ibu 

harus mampu me.mahami cara 

me.mbe.rikan pe.rawatan dan pe.rlindungan 

te.rhadap anak agar me.njadi nyaman, 

me.ningkatkan nafsu makan anak, te .rhindar 

dari ce.de.ra dan pe.nyakit yang akan dapat 

me.nghambat pe.rtumbuhan anak 

(Munawaroh, 2018). 

Pe.nyakit infe.ksi yang se .ring 

me.nye .rang balita antara lain yaitu diare ., 

ISPA, pne.umonia, TBC dan he .patitis. 

Namun dua pe.nyakit infe .ksi te.rtinggi yang 

me.nye .rang balita dan me .nye .babkan 

ke.matian yaitu infe .ksi pe.rnafasan ISPA 

dan pe.nce.rnaan diare .. Pe.nyakit infe.ksi 

yang dide.rita ole.h balita, baik ringan 

maupun be.rat te.tap akan me .mpe.ngaruhi 

me.kanisme. pe.nye.rapan  nutrisi  dalam  

tubuh.  Me.skipun  te .lah  me.ngkonsumsi  

zat  gizi  dalam  jumlah  cukup,  namun  

zat  gizi te .rse.but tidak dapat dimanfaatkan 

se.cara optimal. Se.pe.rti ke.tika te.rjadi 

gangguan pe.nce.rnaan, hal ini 

me.nye .babkan makanan tidak dapatdice .rna 

de.ngan se.mpurna, se.hingga zat gizi tidak 

dapat diabsorbsi de.nganbaik  dan  

me.nye .babkan  tidak  te.rpe.nuhinya  

ke.butuhan  hidup.  Se .lain  gangguan  pada  

pe.nce.rnaan  makanan,pe .nyakit  infe .ksi  

juga  mampu  me .nye .babkan  gangguan  

pada  me.tabolisme.  zat  gizi. Salah  satu  

pe.nye .bab  dalam gangguan me .tabolisme. 

ini kare.na adanya pe .nyakit he.patitis 

(Puspitasari,Nove.ra He.rdian Tahun 2020.) 

Diare. adalah pe.nge.luaran kotoran 

(tinja) de.ngan fre.kue.nsi yang me .ningkat 

le.bih dari 3x dalam 24 jam dise .rtai de.ngan 

pe.rubahan konsiste .nsi tinja me.njadi 

le.mbe.k atau cair. Diare. dapat 

me.nye .babkan ke.hilangan banyak cairan 

dan e.le.ktrolit  me.lalui fe.se.s. Ke.jadian 

diare. akan me.nye .babkan gangguan gizi 

akibat intake. asupan makanan yang 

be.rkurang. Salah satu komplikasi dari 

diare. adalah malnutrisi 

 

METODE PENELITIAN 

Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe .ne.litian 

analitik de.ngan pe.nde.katan Cross  

Se.ctional Stu .dy yang dilaksanakan pada 

tanggal 22 fe.bru.ari-16 mare .t tahu .n 2024 
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di Wilayah Ke.rja Pu.ske.smas Polara 

Ke.camatan Wawonii Te.nggara Kabu .pate.n 

Konawe. Ke.pu.lau.an. Popu .lasi dari 

pe.ne.litian ini adalah se .lu.ru.h anak balita 

u.sia 12-59 bu.lan di Wilayah Ke.rja 

Pu.ske.smas Polara Ke.camatan Wawonii 

Te.nggara Kabu .pate.n Konawe. Ke.pu.lau.an. 

Ju.mlah popu.lasi dalam pe.ne.litian ini 

adalah 180 balita. Sampe .l u.ntu.k pe.ne.litian 

ini se.banyak 62 orang yang diambil 

dengan menggunakna teknik Proportional 

Random Sampling. Variabel dalam 

penelitian ini terdiri atas variabel terikat 

(status gizi kurang), dan variabel bebas 

(pengetahuan gizi ibu, pola makan, pola 

asuh, dan riwayat penyakit infeksi). 

Analisis data pe.ne.litian ini di laku.kan 

de.ngan cara analisis u .nivariat dan bivariat 

de.ngan bantu .an software . SPSS program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lokasi Penelitian 

U.PTD.  Pu.ske.smas Polara me.ru.pakan 

salah satu. dari tu.ju.h Pu.ske.smas yang ada 

di  Kabu.pate.n  Konawe.  ke.pu.lau.an  

te.rle.tak  di  Ke.lu.rahan  Polara  Ke.camatan 

Wawonii Te.nggara Kabu.pate.n Konawe. 

ke.pu.lau.an. 

 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini memilih responden 

dengan jumlah sebanyak 62 orang. 

Karakteristik yang dimaksud dalam 

penelitian ini berupa jenis kelamin, umur 

balita, umur ibu, pekerjaan ibu, dan 

pendidikan ibu yang dapat dilihat pada 

tabel 1.   

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Karakteristik (n) (%) 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 32 51,6 

Pe.re.mpu.an 30 48,4 

Umur 

Balita 

12-23 bu.lan 16 26,0 

24-35 bu.lan 22 35,0 

36-47 bu.lan 12 19,0 

48-59 bu.lan 12 19,0 

12-23 bu.lan 16 26,0 

Umur Ibu 
20-29 tahu.n 42 67,7 

30-39 tahu.n 20 32,3 

Pendidika

n Ibu 

SD 12 19,0 

SMP 13 21,0 

SMA 14 23,0 

Sarjana 15 24,0 

Pekerjaan 

Pe.tani/ne.layan/ 32 51,6 

Wiraswasta 5 8,1 

Tidak be.ke.rja 13 21,0 

Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe.r : Data Prime.r, 2024 
 

Tabe.l distribu.si fre.ku.e.nsi be.rdasarkan 

je.nis ke.lamin me.nu.nju.kkan bahwa 

fre.ku.e.nsi balita yang be.rje.nis ke.lamin 

laki-laki le.bih banyak yaitu. 32 orang 

(51,6%) dibandingkan de.ngan balita yang 

be.rje.nis ke.lamin pe.re.mpu.an yaitu. 30 

orang (51,5%). Untuk u.mu.r balita yaitu. 

16 orang (25,8%) be.ru.mu.r 12-23 bu.lan, 
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22 orang (35,5%) be.ru.mu.r 24-35 bu.lan 

dan 24 orang (38,7%) be.ru.mu.r 36-47 

bu.lan,12 orang (19,0) dan 48-59 bu.lan,19 

orang (19,0). Untuk u.mu.r ibu . yaitu. 42 

orang (67,7%) be.ru.mu.r 20-29 tahu.n dan 

20 orang (32,3%) be.ru.mu.r 30-39 tahu.n. 

Untuk tingkat pe.ndidikan ibu. 

me.nu.nju.kkan bahwa se.bagian be.sar 

(24,0%) re.sponde.n me.miliki 

be.rpe.ndidikan Sarjana, ke.mu.dian (23,0%) 

re.sponde.n be.rpe.ndidikan SMA dan 

se.be.sar (21,0%) be.rpe.ndidikan SMP se.rta 

(19,0) be.rpe.ndidikan SD. Untuk 

pe.ke.rjaan ibu. me.nu.nju.kkan bahwa 

re.sponde.n yang be.ke.rja se.bagai 

pe.tani/ne.layan/pe.te.rnak/bu.ru.h yaitu. 

se.be.sar 51,6%, re.sponde.n yang be.ke.rja 

se.bagai yaitu. se.be.sar 19,4%, re.sponde.n 

yang be.ke.rja se.bagai 

wirau.saha/wiraswasta/pe.gawai swasta 

yaitu. se.be.sar 8,1% dan re.sponde.n yang 

tidak be.ke.rja yaitu. se.be.sar 21,0%. 

Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini 

bertujuan untuk melihat distribusi dari 

tiap-tiap variabel yang diteliti. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2 Distribusi Anak Balita Berdasarkan 

Variabel 

Variabel (n) (%) 

Status Gizi 
Baik 33 53,2 

Ku.rang 29 46,8 

Pengetahuan 

Gizi Ibu 

Baik 26 41,9 

Ku.rang 36 58,1 

Pola Makan 
Cu.ku.p 27 43,5 

Ku.rang 35 56,5 

Pola Asuh 
Baik 25 40,3 

Ku.rang 37 59,7 

 Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe.r : Data Prime.r, 2024 

 

Be.rdasarkan tabe.l 2 me.nu.nju.kkan 

bahwa se.bagian be.sar statu.s gizi ku.rang 

anak balita dalam kate.gori baik (53,2%) 

dan te.rdapat se.be.sar 46,8% de.ngan 

kate.gori ku.rang. Untuk tingkat 

pengetahuan gizi ibu, me.nu.nju.kkan bahwa 

se.bagian be.sar (58,1%) ibu. balita me.miliki 

tingkat pe.nge.tahu.an gizi yang ku.rang. 

Untuk pola makan, me.nu.nju.kkan bahwa 

anak balita yang me.miliki pola makan 

cu.ku.p yaitu. se.be.sar 43,5% se.dangkan 

yang me.miliki pola makan ku.rang yaitu. 

se.be.sar 56,5%. Sedangkan, untuk pola 

asuh me.nu.nju.kkan bahwa se.bagian be.sar 

ibu. yang me.miliki pola asu.h ku.rang yaitu. 

se.be.sar 59,7%, se.dangkan se.bagian 

lainnya ibu. me.miliki pola asu.h baik yaitu. 

se.be.sar 40,3%. 
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Tabel 3 Distribusi Anak Balita Menurut 

Riwayat Penyakit Infeksi 

Distribusi (n) (%) 

Diare 
Me.nde.rita 14 22,6 

Tidak  48 77,4 

ISPA 
Me.nde.rita 15 24,2 

Tidak  47 75,8 

 Ju.mlah 62 100,0 

Su.mbe.r : Data Prime.r, 2024 

 

Be.rdasarkan tabe.l 3 me.nu.nju.kkan 

bahwa se.bagian be.sar (77,4%) balita tidak 

me.nde.rita diare.. Untuk penyakit ISPA, 

me.nu.nju.kkan bahwa se.bagian be.sar 

(75,8%) balita tidak me.nde.rita ISPA. 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan dari 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut.

 

Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu, Pola Makan, dan Pola Asuh dengan Status Gizi Kurang 

Variabel 

Status Gizi Balita 
Total 

p-value Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Pengetahan Gizi 

Ibu 

Baik 25 96,2 1 3,8 26 100,0 
0,000 

Ku.rang 8 22,2 28 77,8 36 100,0 

Pola Makan 
Cu.ku.p 20 74,1 7 25,9 27 100,0 

0,004 
Ku.rang 13 37,1 22 62,9 35 100,0 

Pola Asuh 
Baik 17 68,0 8 32,0 25 100,0 

0,055 
Ku.rang 16 43,2 21 56,8 37 100,0 

Su.mbe.r : Data Prime.r, 2024 
 

Be.rdasarkan tabe.l 4 me.nu.nju.kkan 

bahwa ibu. de.ngan pe.nge.tahu.an gizi baik 

ce.nde.ru.ng me.miliki anak balita de.ngan 

statu.s gizi baik yaitu. se.be.sar 96,2%. 

Se.dangkan ibu. de.ngan pe.nge.tahu.an gizi 

ku.rang se.bagian be.sar (77,8%) me.miliki 

anak balita de.ngan statu.s gizi ku.rang. 

Hasil analisis p-valu.e. 0,000 (< 0,05) yang 

me.nu.nju.kkan bahwa ada hu.bu.ngan  yang 

be.rmakna antara pe.nge.tahu.an gizi ibu. 

de.ngan statu.s gizi anak balita.  

Be.rdasarkan tabe.l 4 dike.tahu.i bahwa 

dari 62 balita, ada 27 balita de.ngan pola 

makan cu.ku.p me.miliki statu.s gizi baik 

se.banyak 20 orang (74,1%) dan 7 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (25,9%). 

Se.dangkan, ada 35 balita de.ngan pola 

makan ku.rang me.miliki statu.s gizi baik 

se.banyak 13 orang (37,1%) dan 22 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (62,9%). Hasil 

analisis p-valu.e. 0,004 (< 0,05) 

me.nu.nju.kkan bahwa te.rdapat hu.bu.ngan 

yang be.rmakna antara pola makan de.ngan 

statu.s gizi anak balita. 
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Be.rdasarkan tabe.l 4 dike.tahu.i bahwa 

dari 62 balita, ada 25 balita de.ngan pola 

asu.h baik me.miliki statu.s gizi baik 

se.banyak 17 balita (68,0%) dan 8 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (32,0%). 

Ke.mu.dian, ada 37 balita de.ngan pola asu.h 

ku.rang me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 

16 orang (43,2%) dan 21 balita me.miliki 

statu.s gizi ku.rang (56,8%). Hasil analisis 

p-valu.e. 0,055 (> 0,05) me.nu.nju.kkan 

bahwa tidak te.rdapat hu.bu.ngan yang 

be.rmakna antara pola asu.h de.ngan statu.s 

gizi anak balita.

 

Tabel 5 Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi dengan Status Gizi Balita 

Penyakit Infeksi 

Status Gizi Anak Balita 
Total p-

value 
Baik Kurang 

(n) (%) (n) (%) (n) (%) 

Diare 
Me.nde.rita 7 50,0 7 50,0 14 100,0 

,0,783 
Tidak Me.nde.rita 26 54,2 22 45,8 48 100,0 

ISPA 
Me.nde.rita 6 40,0 9 60,0 15 100,0 

0,238 
Tidak Me.nde.rita 27 57,4 20 42,6 47 100,0 

Su.mbe.r : Data Prime.r, 2024 

Be.rdasarkan tabe.l 5 dike.tahu.i bahwa 

ada 14 balita yang me.nde.rita diare. 

me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 7 orang 

(50,0%) dan 7 balita me.miliki statu.s gizi 

ku.rang (50,0%). Ke.mu.dian 48 balita tidak 

me.nde.rita diare. me.miliki statu.s gizi baik 

se.banyak 26 orang (54,2%) dan 22 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (45,8%). Hasil 

analisis p-valu.e. 0,783 (> 0,05) 

me.nu.nju.kkan bahwa tidak te.rdapat 

hu.bu.ngan yang signifikan antara riwayat 

pe.nyakit infe.ksi (Diare.) de.ngan statu.s gizi 

balita. 

Be.rdasarkan tabe.l 5 dike.tahu.i bahwa 

ada 15 balita yang me.nde.rita ISPA 

me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 6 orang 

(40,0%) dan 9 balita me.miliki statu.s gizi 

ku.rang (60,0%). Ke.mu.dian 47 balita tidak 

me.nde.rita ISPA me.miliki statu.s gizi baik 

se.banyak 27 orang (57,4%) dan 20 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (42,6%). Hasil 

analisis p-valu.e. 0,238 (> 0,05) 

me.nu.nju.kkan bahwa tidak te.rdapat 

hu.bu.ngan yang signifikan antara riwayat 

penyakit. infe.ksi (ISPA) de.ngan statu.s gizi 

balita. 
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Pembahasan 

Hubungan Pengetahuan Gizi Ibu dengan 

Status Gizi Anak Balita 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang 

te.lah dilaku.kan me.nu.nju.kkan bahwa ibu. 

de.ngan pe.nge.tahu.an gizi baik ce.nde.ru.ng 

me.miliki anak balita de.ngan statu.s gizi 

baik yaitu. se.be.sar 96,2%. Se.dangkan ibu. 

de.ngan pe.nge.tahu.an gizi ku.rang se.bagian 

be.sar (77,8%) me.miliki anak balita de.ngan 

statu.s gizi ku.rang. Hasil analisis p-valu.e. 

0,000 (< 0,05) yang me.nu.nju.kkan bahwa 

ada hu.bu.ngan yang be.rmakna antara 

pe.nge.tahu.an gizi ibu. de.ngan statu.s gizi 

anak balita. Hal ini dapat te.rjadi kare.na 

se.orang ibu. de.ngan pe.nge.tahu.an gizi yang 

baik dapat me.nye.diakan makanan yang 

baik pu.la u.ntu.k ke.lu.arga. Pe.me.nu.han zat 

gizi dipe.ngaru.hi ole.h asu.pan makanan 

baik se.cara ku.alitas mau.pu.n ku.antitas 

se.rta ke.ragaman pangan yang dikonsu.msi. 

Pe.nge.tahu.an atau. kognitif me.ru.pakan 

dominan yang sangat pe.nting u.ntu.k 

te.rbe.ntu.knya tindakan se.se.orang. 

Ku.rangnya pe.nge.tahu.an gizi maka 

ke.mampu.an u.ntu.k me.ne.rapkan informasi 

dalam ke.hidu.pan se.hari-hari me.ru.pakan 

pe.nye.bab ganggu.an ku.rang gizi.  

Pe.ne.litian ini didu.ku.ng de.ngan pe.ne.litian 

yang dilaku.kan ole.h Chasando Noval, 

Hapis Abu.l, Wu.ni Cici (2022) te.ntang 

faktor-faktor yang me.mpe.ngaru.hi statu.s 

gizi anak u.sia 12-59 bu.lan di Pu.ske.smas 

Paal Me.rah Kota Jambi yang dilaku.kan 

pada 90 re.sponde.n me.nyatakan bahwa 

te.rdapat hu.bu.ngan antara pe.nge.tahu.an ibu. 

te.rhadap statu.s gizi anak de.ngan 

me.nggu.nakan u.ji statistik u.ji chi-squ.are. 

dipe.role.h nilai p-valu.e. = 0,044, se.hingga 

dapat disimpu.lkan se.makin baik 

pe.nge.tahu.an maka se.makin baik pu.la 

statu.s gizi pada anak. Pe.ne.litian ini ju.ga 

se.jalan de.ngan pe.ne.litian yang dilaku.kan 

ole.h (Wu.landari, 2019) didapatkan hasil 

u.ji chi-squ.are.  ada hu.bu.ngan pe.nge.tahu.an 

re.sponde.n de.ngan statu.s gizi sampe.l di 

Ke.lu.rahan Se.i Ke.ra Hilir II Ke.camatan 

Me.dan Pe.rju.angan de.ngan nilai p le.bih 

ke.cil dari 0,05 yaitu. (p = 0,039). 

Pe.nge.tahu.an ibu. sangat pe.nting 

pe.ranannya dalam me.ne.ntu.kan asu.pan 

makanan kare.na tingkat pe.nge.tahu.an gizi 

se.se.orang be.rpe.ngaru.h te.rhadap pe.rilaku. 

dalam me.milih makanan yang be.rdampak 

pada asu.pan gizi anaknya.  
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Hubungan  Pola Makan dengan Status 

Gizi Balita 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dike.tahu.i 

bahwa dari 62 balita, ada 27 balita de.ngan 

pola makan cu.ku.p me.miliki statu.s gizi 

baik se.banyak 20 orang (74,1%) dan 7 

balita me.miliki statu.s gizi ku.rang (25,9%). 

Se.dangkan, ada 35 balita de.ngan pola 

makan ku.rang me.miliki statu.s gizi baik 

se.banyak 13 orang (37,1%) dan 22 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (62,9%).  Hasil 

pe.ngu.jian hipote.sis me.mbu.ktikan bahwa 

ada hu.bu.ngan yang signifikan antara pola 

makan de.ngan statu.s gizi balita. Hal ini 

dibu.ktikan de.ngan hasil u.ji chi-squ.are. 

de.ngan nilai signifikansi, p = 0,004. Nilai 

signifikansi le.bih ke.cil dibandingkan 

de.ngan nilai α (0,05). 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian yang dilaku.kan ole.h Su.santi 

Riska dan Pu.tri Risma pada tahu.n 2023 

te.ntang hu.bu.ngan pola pe.mbe.rian makan 

balia de.ngan statu.s gizi di Posyandu. 

Karang Jati yang me.nyatakan bahwa 

te.rdapat hu.bu.ngan antara pola pe.mbe.rian 

makan balita te.rhadap statu.s gizi de.ngan 

me.nggu.nakan u.ji chi-squ.are. me.nu.nju.kkan 

nilai p = 0,002 < 0,05. Pe.ne.litian ini ju.ga 

se.jalan de.ngan pe.ne.litian (Hasibu.an e.t al, 

2020) bahwa be.rdasarkan u.ji chi-squ.are. 

dipe.role.h p-valu.e. = 0,001 dan α = 0,05 

yang be.rarti ada hu.bu.ngan antara pola 

makan de.ngan statu.s gizi sampe.l di 

Lingku.ngan VII Ke.lu.rahan Sidore.jo 

Ke.camatan Me.dan Te.mbu.ng. Pola makan 

yang se.hat haru.s dise.rtai de.ngan asu.pan 

gizi yang baik agar dapat me.ncapai statu.s 

gizi yang baik.  

Me.nu.ru.t pe.ne.liti me.skipu.n pola 

makan anak ku.rang tidak me.nu.tu.p 

ke.mu.ngkinan anak akan me.miliki statu.s 

gizi baik, se.pe.rti yang te.rlihat bahwa ada 

balita de.ngan pola makan ku.rang te.tapi 

me.miliki statu.s gizi baik. Dalam konsu.msi 

makanan yang dibe.rikan ole.h orang tu.a 

anak me.skipu.n anak me.miliki fre.ku.e.nsi 

makan ku.rang dari tiga kali se.hari te.tapi 

komposisi bahan makanan, ju.mlah 

pe.mbe.rian bahan makanan, dan pola 

hidangan me.ngandu.ng u.nsu.r-u.nsu.r gizi 

yang dibu.tu.hkan ole.h tu.bu.h anak. Pola 

pe.mbe.rian makan se.pe.rti inilah yang akan 

me.mbu.at anak me.miliki statu.s gizi baik. 

Hubungan Pola Asuh dengan Status Gizi 

Balita 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dike.tahu.i 

bahwa dari 62 balita, ada 25 balita de.ngan 

pola asu.h baik me.miliki statu.s gizi baik 
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se.banyak 17 balita (68,0%) dan 8 balita 

me.miliki statu.s gizi ku.rang (32,0%). 

Ke.mu.dian, ada 37 balita de.ngan pola asu.h 

ku.rang me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 

16 orang (43,2%) dan 21 balita me.miliki 

statu.s gizi ku.rang (56,8%). Hasil 

pe.ngu.jian hipote.sis me.nu.nju.kkan bahwa 

tidak ada hu.bu.ngan yang signifikan antara 

pola asu.h de.ngan statu.s gizi balita. Hal ini 

dibu.ktikan dari u.ji chi-squ.are. p = 0,055 > 

0,05 me.nu.nju.kkan bahwa tidak te.rdapat 

hu.bu.ngan antara pola asu.h de.ngan statu.s 

gizi anak balita. 

Hasil pe.ne.litian ini me.miliki 

ke.samaan de.ngan pe.ne.litian Rohman dkk 

(2022) pada variabe.l pola asu.h de.ngan 

statu.s gizi ku.rang pe.nlitian ini didapatkan 

tidak adanya hu.bu.ngan yang signifikan 

de.ngan nilai p-valu.e.= 0,741. Polah asu.h 

dapat me.mpe.ngaru.hi statu.s gizi ku.rang 

kare.na tu.mbu.h ke.mbang anak tidak hanya 

te.rgantu.ng pada ju.mlah gizi te.tapi bisa 

ju.ga kare.na kasih sayang, pe.rhatian, 

ke.nyamanan dan pe.ngasu.han yang baik 

ju.ga me.mbantu. pe.rke.mbangan anak. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan pe.ne.litian 

yang dilaku.kan ole.h Vita Pu.rnama Sari 

(2018). Hasil u.ji data de.ngan 

me.nggu.nakan u.ji chi-squ.are. nilai p = 

0,813 > 0,05 artinya tidak ada hu.bu.ngan 

antara pola asu.h de.ngan statu.s gizi pada 

balita. Se.dangkan, pe.ne.litian ini be.rtolak 

be.lakang de.ngan pe.ne.litian yang dilaku.kan 

ole.h Chasando Noval, Hapis Abu.l, Wu.ni 

Cici (2022) yang me.nu.nju.kkan bahwa 

te.rdapat hu.bu.ngan antara pola asu.h 

te.rhadap statu.s gizi anak 12-59 bu.lan di 

Pu.ske.smas Paal Me.rah II Kota Jambi 

de.ngan me.nggu.nakan u.ji statistik u.ji chi-

squ.are. dipe.role.h nilai p-valu.e. = 0,018, 

se.hingga dapat disimpu.lkan se.makin baik 

pola asu.h maka se.makin baik pu.la statu.s 

gizi pada anak. 

Me.nu.ru.t pe.ne.liti yang te.rmasu.k dalam 

kate.gori pola asu.h baik namu.n de.ngan 

statu.s gizi ku.rang dise.babkan ole.h 

be.rbagai hal, se.pe.rti anak yang re.we.l tidak 

mau. makan se.rta pe.milihan dalam je.nis 

makanan, le.bih se.ring makan makanan 

ringan. Ke.mu.dian yang te.rmasu.k dalam 

kate.gori pola asu.h ku.rang baik de.ngan 

statu.s gizi baik, hal ini bisa te.rjadi 

dikare.nakan faktor lain se.pe.rti 

pe.nge.tahu.an dan pe.ndidikan ibu. yang 

me.madai dapat me.nu.njang pe.milihan 

makanan yang be.rnilai tinggi gizi se.hingga 

anak me.ndapatkan konsu.msi makan yang 

baik. Konsu.msi makan me.ru.pakan faktor 
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yang me.mpe.ngaru.hi statu.s gizi se.cara 

langsu.ng. 

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi 

dengan Status Gizi Balita 

Berdasarkan penyakit diare., hasil 

pe.ne.litian dike.tahu.i bahwa ada 14 balita 

yang me.nde.rita diare. me.miliki statu.s gizi 

baik se.banyak 7 orang (50,0%) dan 7 

balita me.miliki statu.s gizi ku.rang (50,0%). 

Ke.mu.dian 48 balita tidak me.nde.rita diare. 

me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 26 

orang (54,2%) dan 22 balita me.miliki 

statu.s gizi ku.rang (45,8%). Hasil 

pe.ngu.jian hipote.sis me.mbu.ktikan bahwa 

tidak te.rdapat hu.bu.ngan yang signifikan 

antara riwayat pe.nyakit infe.ksi (Diare.) 

de.ngan statu.s gizi balita. Hal ini 

dibu.ktikan u.ji chi-squ.are. nilai signifikansi 

p = 0,783 (< 0,05) me.nu.nju.kkan bahwa 

tidak te.rdapat hu.bu.ngan yang signifikan 

antara riwayat pe.nyakit infe.ksi (Diare.) 

de.ngan statu.s gizi balita. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian Rosari, Rini dan Masru.l (2013) 

yaitu. te.rdapat 25,5% balita yang pe.rmah 

me.ngalami diare. de.ngan re.rata du.rasi diare. 

3,0 hari. Hasil analisis bivariat 

me.nu.nju.kkan tidak te.rdapat hu.bu.ngan 

be.rmakna antara diare. de.ngan statu.s gizi 

(BB/U.) balita di Ke.lu.rahan Lu.bu.k Bu.aya 

(p=0,742). Pe.ne.litian ini be.rtolak be.lakang 

de.ngan pe.ne.litian Alim, Hasan dan 

Masrika (2021) bahwa hasil analisis 

bivariat me.nu.nju.kkan te.rdapat hu.bu.ngan 

be.rmakna antara diare. de.ngan statu.s gizi 

pada balita di Ru.mah Sakit U.mu.m Dae.rah 

Dr. H. Chasan Boe.soirie. Te.rnate. (p= 

0,000). Pe.nyakit infe.ksi sangat e.rat 

hu.bu.ngannya de.ngan statu.s gizi yang 

ku.rang. Hal ini dapat dije.laskan me.lalu.i 

me.kanisme. pe.rtahanan tu.bu.h yaitu. pada 

balita yang ke.ku.rangan konsu.msi makanan 

di dalam tu.bu.h se.hingga ke.mampu.an 

tu.bu.h u.ntu.k me.mbe.ntu.k e.ne.rgi baru. 

be.rku.rang. Hal ini ke.mu.dian me.nye.babkan 

pe.mbe.ntu.kan ke.ke.balan tu.bu.h te.rganggu., 

se.hingga tu.bu.h rawan se.rangan infe.ksi.  

Berdasarkan penyakit ISPA, hasil 

pe.ne.litian dike.tahu.i bahwa ada 15 balita 

yang me.nde.rita ISPA me.miliki statu.s gizi 

baik se.banyak 6 orang (40,0%) dan 9 

balita me.miliki statu.s gizi ku.rang (60,0%). 

Ke.mu.dian 47 balita tidak me.nde.rita ISPA 

me.miliki statu.s gizi baik se.banyak 27 

orang (57,4%) dan 20 balita me.miliki 

statu.s gizi ku.rang (42,6%). Hasil 

pe.ngu.jian hipote.sis me.mbu.ktikan bahwa 

tidak ada hu.bu.ngan yang signifikan antara 
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riwayat pe.nyakit infe.ksi (ISPA) de.ngan 

statu.s gizi balita. Hal ini dibu.ktikan u.ji 

chi-squ.are. nilai signifikansi p = 0,238 (< 

0,05) me.nu.nju.kkan bahwa tidak te.rdapat 

hu.bu.ngan yang signifikan antara riwayat 

pe.nyakit infe.ksi (ISPA) de.ngan statu.s gizi 

balita. 

Pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan 

pe.ne.litian yang dilaku.kan ole.h Ratna 

Idriati dan Sri Aminingsih. Hasil u.ji chi-

squ.are. me.nu.nju.kkan nilai p valu.e. = 0,693 

artinya tidak ada hu.bu.ngan antara riwayat 

pe.nyakit ISPA de.ngan statu.s gizi balita. 

Hasil pe.ne.litian ini ju.ga se.su.ai de.ngan 

pe.ne.litian Halim dan Pambu.di (2019) 

bahwa be.rdasarkan u.ji chi-squ.are. 

didapatkan hasil p = 0,072 be.rarti tidak 

te.rdapat hu.bu.ngan be.rmakna antara statu.s 

gizi de.ngan pre.vale.nsi ISPA. Pe.ne.litian ini 

be.rtolak be.lakang de.ngan pe.ne.litian 

Yogiswari, Le.stari dan Indraningrat 

(2024), hasil analisis bivariat me.nu.nju.kkan 

adanya kore.lasi be.rmakna antara ISPA 

pada statu.s gizi balita (nilai p = 0,005). 

Statu.s gizi me.nggambarkan baik 

bu.ru.knya konsu.msi zat gizi se.se.orang. Zat 

gizi sangat dibu.tu.hkan u.ntu.k pe.mbe.ntu.kan 

zat-zat ke.ke.balan tu.bu.h se.pe.rti antibodi. 

Se.makin baik zat gizi yang dikonsu.msi 

be.rarti se.makin baik statu.s gizinya se.higga 

se.makin baik ju.ga ke.ke.balan tu.bu.hnya. 

Infe.ksi salu.ran pe.rnapasan atas me.ru.pakan 

pe.nyakit yang se.bagian be.sar dise.babkan 

ole.h viru.s. Pe.nyakit yang dise.babkan viru.s 

sangat dipe.ngaru.hi ole.h siste.m ke.ke.balan 

tu.bu.h. Siste.m ke.ke.balan tu.bu.h yang baik 

me.nye.babkan tu.bu.h ke.bal te.rhadap 

pe.nyakit ini. Se.lain itu., ke.se.mbu.han 

pe.nyakit ini ju.ga akan me.njadi le.bih ce.pat 

dan le.bih se.mpu.rna 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pe.ne.litian yang dilaku.kan di 

wilayah ke.rja Pu.ske.smas Polara 

Ke.camatan Wawonii Te.nggara Kabu.pate.n 

Konawe. Ke.pu.lau.an, maka dapat ditarik 

ke.simpu.lan bahwa pe.nge.tahu.an gizi ibu. 

me.miliki tingkat baik 26 (41.9%) dan 

pe.nge.tahu.an gizi ibu. ku.rang 36 (58,1%), 

pola makan cu.ku.p 27 (43,5) dan pola 

makan ku.rang 35 (56,5), pola asu.h 

me.miliki tingkat baik 25 (40,3) dan pola 

asu.h ku.rang 37 (59,7%), dan riwayat 

pe.nyakit infe.ksi diare. yang me.nde.rita 14 

(22,6) dan tidak me.nde.rita diare. 48 

(77,4%) dan riwayat pe.nyakit infe.ksi ispa 

me.nde.rita 15 (24,2%) dan tidak me.nde.rita 

47 (75.8%). 
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Selain itu, tidak te.rdapat hu.bu.ngan 

antara riwayat pe.nyakit infe.ksi (ISPA, dan 

Diare) serta pola asuh, de.ngan statu.s gizi 

balita di wilayah ke.rja Pu.ske.smas Polara  

dengan nilai masing-masing p=0,238, 

p=0,783, dan p=0,055. Namun, terdapat 

hubungan antara pe.nge.tahu.an gizi ibu dan 

pola makan. de.ngan statu.s gizi balita di 

wilayah ke.rja Pu.ske.smas Polara dengan 

nilai masing-masing p=0,000, dan 

p=0,004. 

 

SARAN 

Bagi ibu . yang me .miliki balita de.ngan 

statu.s gizi ku .rang dapat me .mbe.rikan 

makanan yang ade.ku .at se.hingga dapat 

me.nce.gah te.rjadinya statu .s gizi ku .rang. 

Bagi te.naga gizi di harapkan agar ru .tin 

me.mbe.rikan sosialisasi te .tntang gizi u.ntu .k 

me.ningkatkan pe.nge.tahu.an gizi ibu. 

se.hingga pola makanan anak balita 

me.njadi baik pe.nyu.lu .han dapat be.ru.pa 

le.fle.at, poste.r atau.pu .n me.dia e.le.ktronik 

agar mu .dah dipahami ole .h ibu . balita. Bagi 

pe.me.rintah khu.su.snya pihak pu .ske.smas 

me.ndu.ku.ng program pe .ne.nganan balita 

statu.s gizi ku .rang.. 

 

RUJUKAN 

De.wi Ayu. Ningsih (2022). Program Stu.di 

D3 Ke.bidanan, STIKe.s Panca 

Bhakti Kajian De.te.rminan yang 

Be.rhu.bu.ngan de.ngan Statu.s gizi 

ku.rang Ku.rang pada Balita JIGZI 

Ju.rnal Ilmu. Gizi Indone.sia 

Gita Ayu.ningtyas*, U.swatu.n Hasanah, 

Te.ti Yu.liawati Tahu.n 2021 Ju.ru.san 

Ke.pe.rawatan, Se.kolah Tinggi Ilmu. 

Ke.se.hatan Widya Dharma Hu.sada 

Tange.rang Tange.rang Se.latan, 

Bante.n, Indone.sia hu.bu.ngan tingkat 

pe.nge.tahu.an ibu. de.ngan statu.s gizi 

ku.rang balita 

linda mayang sari iriani, ida samidah, 

diyah te.pi (2022). faktor–faktor 

yang be.rhu.bu.ngan de.ngan statu.s 

gizi ku.rang pada anak u.sia 1-5 

tahu.n di wilayah ke.rja pu.ske.smas 

be.ringin raya kota be.ngku.lu. tahu.n 

2022 

Minkhatu.lmau.la,Kartika 

Pibriyanti,Fathimah Tahu.n(2020). 

Faktor risiko ke.jadian gizi ku.rang 

pada balita die.tnis su.nda Program 

Stu.di Ilmu. Gizi, U.nive.rsitas 

Daru.ssalam Gontor, Ponorogo, 

Indone.sia Dkartika 

Nana Aldriana (2020).Dose.nProdi D III 

Ke.bidanan U.nive.rsitas Pasir 

Pe.ngaraian Faktor-Faktor Yang 

Me.mpe.ngaru.hi Statu.s gizi ku.rang 

Balita Di De.sa Ke.pe.nu.han Hu.lu. 

Wilayah Ke.rja Pu.ske.smas 

Ke.pe.nu.han Hu.lu. 

Ne.lsi Su.riani , Maxi Mole.ong   , We.liam 

Kawu.wu.ng (2020). Ju.ru.san 

Pe.ndidikan Ke.se.hatan dan Re.kre.as 

hu.bu.ngan antara pe.nge.tahu.an ibu. 

de.ngan ke.jadian gizi ku.rang pada 

balita di de.sa rambu.saratu. 

ke.camatan mamasaju.rnal Ke.se.hatan 

Masyarakat U.NIMA 

Nisrina Khairu.nnisa Su.priatna, Dyah 

Mu.liawati(2018). Program Stu.di D3 

Ke.bidanan STIKe.s Madani 



 

 

17  

Yogyakarta faktor yang 

me.mpe.ngaru.hi gizi ku.rang balita di 

de.sa ke.pe.k dan karang te.ngah 

wonosari gu.nu.ng kidu.l Yogyakarta . 

Ju.rnal Ke.se.hatan Madani Me.dika, 

Vol 9 No 1, Ju.ni 2018, hal 07-14 

Noval Ichsan Chasando, Abu.l Ainin 

Hapis, Cici Wu.ni (2022). Faktor-

faktor yang Me.mpe.ngaru.hi Statu.s 

gizi ku.rang Anak 12-59 Bu.lan di 

Pu.ske.smas   Paal Me.rah Kota 

Jambi http://e.-

jou.rnal.ive.t.ac.id/inde.x.php/ijhe.co 

Nu.r Fajryah Khu.mae.roh, Anggray Du.vita 

Wahyani, Diah Ratnasari (2022). 

Program Stu.diIlmu. Gizi, Faku.ltas 

Ilmu. Ke.se.hatan, U.nive.rsitas Mu.hadi 

Se.tiabu.di Bre.be.s, Indone.sia 

jigkAnalisis Faktor Faktor yang 

Me.mpe.ngaru.hi Statu.s gizi ku.rang 

Ku.rang pada Balita U.sia 3-5 

Tahu.ndi Wilayah Ke.rja 

Pu.ske.smasKe.rsana 

Nu.rjannah , Zu.raidah Nasu.tion , Iman 

Mu.hammad (2022). Institu.t 

Ke.se.hatan He.lve.tia, Jl. Kapte.n 

Su.marsono No. 107, Me.dan 20124 

Kore.sponding Pe.nu.lis Faktor yang 

Be.rhu.bu.ngan de.ngan Ke.jadian Gizi 

Ku.rang pada Balita di Wilayah 

Ke.rja Pu.ske.smas Je.u.nie.b 

Kabu.pate.n Bire.u.e.n Tahu.n 2019 

Pu.pu.t Tahu.n (2021). “faktor-faktor yang 

be.rhu.bu.ngan de.ngan statu.s gizi 

ku.rang anak balita di wilayah ke.rja 

pu.ske.smas sidamangu.ra kabu.pate.n 

mu.na barat” Polte.kke.s Ke.me.nke.s 

Ke.ndari.skripsi 

Pu.tri Nabila Rohmah, Mu.stakim, Mizna 

Sabilla, Istianah Su.ru.ry (2022). 

Program Stu.di Ke.se.hatan 

Masyarakat, Faku.ltas Ke.se.hatan 

Masyarakat U.nive.rsitas 

Rissa Nu.rdiana, E.ka Wisanti , Agnita 

U.tami, Tahu.n 2021 3Program Stu.di 

Ke.pe.rawatan STIKe.s Hang Tu.ah 

Pe.kanbaru. hu.bu.ngan tingkat 

pe.nge.tahu.an dan sikap ibu. de.ngan 

statu.s gizi ku.rang pada anak balita 

Rania aisyah, Tahu.n 2021 gizi kse.shatan 

faktor faktor yang be.rhu.bu.ngan 

de.ngan statu.s gizi ku.rang balita di 

wilayah ke.rja HDDS di kabu.pate.n 

sle.man 

Rosana          Me.lsi, Su.mardi          

Su.darman, Mu.harti   

Syamsu.l    (2022). Faku.ltas 

Ke.se.hatan Masyarakat U.nive.rsitas 

Pancasakti Makassar faktor yang 

be.rhu.bu.ngan de.ngan ke.jadian 

statu.s gizi ku.rang ku.rang pada 

balita di wilayah ke.rja pu.ske.smas 

panambu.ngan kota Makassar 

http://jou.rnal.u.npacti.ac.id/inde.x.ph

p/JPP

 

 

 

http://e-journal.ivet.ac.id/index.php/ijheco
http://e-journal.ivet.ac.id/index.php/ijheco
http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP
http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP

